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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Bā B B ب

 Tā T Be ت

 Sā S Ta ث

 Jim J S dengan titik di atasnya ج

 Hā H Je ح

 Kā Kh h dengan titik di atasnya خ

 Dāl D De د

 Zāl Z Z dengan titik di atasnya ذ

 Rā R Er ر

 Zāi Z Zet ز

 Sā S Es س

 Syīn Sy Es dan Ye ش

 Sād S s dengan titik di atasnya ص

 Dād D d dengan titik di atasnya ض

 Tā T t dengan titik di atasnya ط

 Zā Z z dengan titik di atasnya ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atasnya‘ ع
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 Gāin G Ge غ

 Fā F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Hā H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 

 : ditulis Ahmadiyah 

 

C. Ta’ Marbuthah di akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

2. terserap menjadi bahasa Indonesia 

: ditulis Jama’ah 

3. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

   : ditulis ni’matullah 

: ditulis Zakat al-fitri 

 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 
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E. Vokal Panjang 

1. A Panjang ditulis ā panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-

masing dengan tanda (
-
) di atasnya. 

2. Fathah + Ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu 

mati ditulis au. 

 

F. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata dipisahkan 

Dengan Apostrof 

: ditulis a’antum 

: ditulis mu’annas 

 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

1.  Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

: ditulis al-Qur’an 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya 

: ditulis asy-syayi’ah 

 

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

 

I. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam 
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MOTTO 

                            

                           

                            

     

Artinya : “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang 

muslim, laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan 

perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan 

perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-

laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang 

bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 

perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan 

perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah 

menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.” 
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ABSTRAK 

Abdurrouf, Mukhammad. 2019. Peran Gender Dalam Al-Qur’an ( 

Analisis Imam Al-Maraghi dalam Tafsir Al-Maraghi ). Jurusan Ilmu 

Alqur’an dan Tafsir, Institut  Agama Islam Negeri. 

 Kata Kunci : Peran Gender Dalam Al-Qur’an, Ahmad Mustafa Al-

Maraghi 

Sebagai agama yang berbasis wahyu dan merupakan agama yang 

mengedepankan keadilan dan persamaan seluruh manusia, Islam sering 
dituduh sebagai pelestari gender yang patriarkal, yakni melebihkan laki-

laki dan menomorduakan perempuan. Hal ini nampak dalam hal 

pemikiran-pemikiran ulama klasik yang tertuang dalam kitab mereka, 

tanpa terkecuali ulama tafsir. Diantara mereka ada yang dengan ekstrem 

membatasi peran perempuan dan ada pula yang lebih longgar dengan 

memberikan kebebasan kepada perempuan untuk berperan aktif dalam 

ranah publik. Ada banyak hal yang memengaruhi penafsiran mereka. 

Sehingga boleh jadi ketika menafsirkan ayat yang sama, namun 

menghasilkan pandangan yang berbeda.  

Penelitian ini akan mengkaji pandangan Imam Al-Maraghi tentang 

peran  gender dalam Alqur’an, dengan mengambil rumusan masalah: 

Bagaimana penafsiran  Imam Al-Maraghi mengenai ayat-ayat yang 

berkenaan tentang peran gender dalam  Alqur’an. Penelitian ini 

menggunakan penelitian Library Research (Kajian Pustaka) dengan 

menggunakan data primer Tafsir Al-Maraghi karya Ahmad Mustafa 

AlMaraghi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

deskriptif komparatif  pendekatan tematik. Adapun langkah pokok analisis 

data dalam penelitian ini diawali  dengan mencari ayat, dan mengkaji 

teks melalui pemahaman yang diberikan oleh penafsir.Selanjutnya 

diinterpretasikan secara objektif dan dituangkan secara deskriptif dan 

ditarik beberapa kesimpulan secara deduktif dengan mengacu kepada 

rumusan masalah.  

Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa ada satu ayat yang 

beliau terkesan bias gender, sedangkan tiga ayat lainnya beliau terkesan 

feminis. Alqur’an Surat Ali-Imran:195, dan Surat At-Taubah:71, dan Al-

Baqarah ayat 282  beliau tafsirkan secara jelas dengan tidak membeda-

bedakan jenis kelamin dalam hal politik dan pekerjaan. Sedangkan 

mengenai  Surat An-Nisa:34 mengenai pemimpin beliau tafsirkan dengan 

melihat teks yang ada pada saat itu, meskipun dalam ayat 34 Surat An-

Nisa beliau tetap menjelaskan bahwa ayat tersebut bukan berbicara tentang 

kepemimpinan perempuan, melainkan bagaimana seorang  suami 

memperlakukan istrinya sebagai kepala rumah tangga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

  Dewasa ini agama mendapat ujian baru, karena agama 

sering dianggap biang masalah, bahkan dijadikan kambing hitam atas 

terjadinya pelanggengan ketidakadilan gender dalam kehidupan 

masyarakat sekitar. Hal yang sangat mengganggu misalnya tentang 

penggambaran bahwa Tuhan seolah-olah adalah laki-laki. Pandangan 

semacam ini dipengaruhi oleh kultur yang dikenal sebagai patriarki. 

  Alqur’an sebagai rujukan prinsip masyarakat Islam, pada 

dasarnya mengakui bahwa kedudukan laki-laki dan perempuan 

adalah sama. Keduanya diciptakan dari satu nafs (satu jenis), dimana 

yang satu tidak memiliki keunggulan terhadap yang lain. Bahkan 

Alqur’an tidak menjelaskan secara tegas bahwa Hawa diciptakan dari 

tulang rusuk Nabi Adam sehingga kedudukan dan statusnya lebih 

rendah. Atas dasar itu, prinsip Alqur’an terhadap kaum laki-laki dan 

perempuan adalah sama, dimana hak istri diakui sederajat dengan hak 

suami. Dengan kata lain, laki-laki memiliki hak dan kewajiban 

terhadap perempuan dan begitu juga sebaliknya, apalagi jika 

dikaitkan dengan konteks masyarakat pra-Islam yang 

ditransformasikannya.
1
 

                                                           
  

1
Mansoer Fakih, Analisis Gender dan Tranformasi Sosial (Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar Offset, 1996) hlm.128-129 
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  Partisipasi perempuan saat ini, bukan sekedar menuntut 

persamaan hak, tetapi juga menyatakan fungsinya mempunyai arti 

bagi pembangunan dalam masyarakat Indonesia. Melihat potensi 

perempuan sebagai sumber daya manusia maka upaya menyertakan 

perempuan dalam proses pembangunan bukan hanya merupakan 

perikemanusiaan belaka, tetapi merupakan tindakan efisien karena 

tanpa mengikutsertakan perempuan dalam proses pembangunan 

berarti pemborosan dan memberi pengaruh negatif terhadap lajunya 

pertumbuhan ekonomi. Partisipasi perempuan menyangkut peran 

tradisi dan transisi.  

  Keterlibatan perempuan yang sudah kentara tetapi secara 

jelas belum diakui di Indonesia membawa dampak terhadap peranan 

perempuan dalam kehidupan keluarga. Fenomena yang terjadi di 

masyarakat adalah semakin banyaknya perempuan yang membantu 

membantu suami mencari tambahan penghasilan, selain karena 

didorong oleh keluarga, juga perempuan semakin dapat 

mengekspresikan dirinya di tengah keluarga dan masyarakat.
2
 

  Nampaknya sebagian masyarakat Indonesia sepakat bahwa 

peranan perempuan tidak bisa dipisahkan dengan peran dan 

kedudukan mereka dalam keluarga. Mengingat dimasa lalu, 

perempuan lebih banyak terkungkung dalam peran sebagai 

pendamping suami dan pengasuh anak. Namun seiring dengan 

                                                           
  

2
Dwi Edi Wibowo, Peran Ganda Perempuan dan Kesetaraan Gender(  

Pekalongan : Muwazah : Pusat Studi Gender, IAIN Pekalongan ) Vol 3, No.1, Juli 2011, hlm 357 
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kemajuan ekonomi dan meningkatnya pendidikan wanita, maka 

banyak ibu rumah tangga dewasa ini yang tidak hanya berfungsi 

sebagai manajer rumah tangga, tetapi juga ikut berkarya di luar 

rumah. 
3
 

  Menurut Risna Mosiba, dalam jurnal yang berjudul 

Wawasan Alqur’an Tentang Gender ( Sebuah Kajian dengan 

Pendekatan Tafsir Tematik ) yang terbit pada tahun 2019 menyatakan 

bahwa masyarakat sekarang tidak menutup mata bahwa kenyataan 

social dan budaya memperlihatkan hubungan laki-laki dan 

perempuan yang timpang. Kaum perempuan masih diposisikan 

sebagai bagian dari laki-laki, dimarjinalkan, bahkan 

didiskriminasikan. Hal ini dapat dilihat dengan nyata pada peran-

peran mereka, baik dalam sektor publik maupun sektor domestik. Hal 

yang mereka jadikan sebagai landasan tidak lain dan tidak bukan 

adalah tentang Alqur’an Surat An-Nisa’a ayat 34 yang menjelaskan 

bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan.
4
 

  Menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar ketika menjelaskan 

ayat diatas menjelaskan bahwa adanya pria sebagai pemimpin dalam 

keluarga itu merupakan suatu kenyataan yang universal yang bukan 

hanya pada manusia, melainkan juga binatang. Menurutnya, hal ini 

juga bersifat instingtif yang bisa muncul dimanapun. Disisi lain ia 

juga menjelaskan kaitan penafsirannya dengan realitas sosial yang 

                                                           
  

3
Dwi Edi Wibowo, Peran Ganda Perempuan dan Kesetaraan Gender 

4
Risna Mosiba, Wawasan Alqur’an Tentang Gender ( Sebuah Kajian dengan 

Pendekatan Tafsir Tematik ) 
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ada di masyarakat, bukan perintah agar laki-laki menjadi pemimpin 

atau perintah agar perempuan menerima pimpinan. Menurutnya, 

tanpa adanya perintah pun dengan sendirinya pada kenyataanya laki-

lakilah yang memimpin perempuan. Selain itu beliau juga 

menjelaskan bahwa hal ini bersifat naluri bagi perempuan. 

Lain dengan Hamka, Penafsir Alqur’an Indonesia 

sekaligusCendekiawan Kontemporer yaitu Prof. Quraish Shihab 

dalam menafsirkan ayat ini mengatakan bahwa lafadz Qawwam, juga 

digunakan dalam perintah shalat. Perintah dari akar kata tersebut 

bukanlah bukanlah bermakna perintah mendirikan sholat, tapi 

melaksanakan dengan sempurna rukun-rukunya dan sunnah-

sunnahnya. Demikian juga dala rumah tangga, qawwam berarti orang 

yang melaksanakan tugas rumah tangga sesempurna mungkin, 

berkesinambungan dan berulang-ulang.
5
 

  Apabila penafsiran itu bersifat sosiologis dan kontekstual, 

maka terbuka suatu kemungkinan bagi terjadinya proses perubahan. 

Dengan kata lain, posisi perempuan sebagai subordinasi laki-laki juga 

mungkin diubah pada waktu sekarang, mengingat format 

kebudayaannya yang sudah berubah. Persoalan paling siginifikan 

dalam hal ini adalah bagaimana mewujudkan prinsipprinsip agama 

dan kemanusiaan atau al-akhlaq al-karimah dan hak-hak asasi 

manusia dalam relasi kehidupan laki-laki dan perempuan. Akhlak 

                                                           
5
Mayola Andika, REINTERPRETASI AYAT GENDER DALAM MEMAHAMI 

RELASI LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN (Sebuah Kajian Kontekstual dalam Penafsiran), 

PSW, Musãwa, Vol. 17, No. 2, Juli 2018, Yogyakarta 
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termanifestasi dalam termterm kesetaraan manusia, kebebasan, saling 

menghargai, penegakan keadilan dan kemaslahatan (kebaikan). 

Memang, term-term ini memiliki arti yang relatif. Namun relativitas 

ini justru menjadi dasar bagi masyarakat untuk bisa merumuskan 

secara bersama-sama persoalan-persoalannya secara tepat dalam 

konteks dan situasi sosial masyarakat secara dinamis di bawah 

prinsip-prinsip kemanusiaan di atas. Hal ini terlihat secara jelas pada 

saat membaca ayat-ayat Alquran yang membicarakan tentang relasi 

suami-isteri atau lebih umum lagi tentang al-ahwal al-syakhsyiyah 9 

hukum keluarga.
6
 

  Masalah kepemimpinan perempuan di Indonesia bisa 

dikatakan sudah sesuai yang diajarkan dalam Alqur’an. Tetapi, 

banyak diantara mereka yang masih menganggap perempuan tidak 

berhak dalam memimpin suatu daerah atau bangsa. Mereka juga 

menilai bahwa perempuan tidak usah ikut dalam permasalahan 

politik. Dalam hal ini jelaslah bahwa masih ada yang berprinsip 

budaya patriarkhi di Indonesia ini. Bukan hanya di kota-kota besar 

saja, di kota-kota kecil pun masih terlihat adanya budaya 

patriarkhi.Contoh kasus tentang ketidakadilan gender adalah seperti 

kondisi masyarakat di Minang yang menempatkan garis keturunan 

perempuan lebih tinggi dari laki-laki. Sementara itu, kondisi yang 

terjadi pada masyarakat Bugis-Makassar yang memberikan posisi 

                                                           
6
Risna Mosiba, Wawasan Alqur’an Tentang Gender ( Sebuah Kajian dengan 

Pendekatan Tafsir Tematik ) 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

 

6 

 

yang sangat agung bagi perempuan, khususnya dalam persoalan 

pekerjaan.
7
 Kesetaraan gender meliputi dua bidang, yaitu keluarga 

dan pendidikan. Alangkah banyaknya dalam bidang keluarga apalagi 

pendidikan seorang laki-laki memarjinalkan seorang perempuan. 

Dalam Alqur’an sendiri, Allah telah menjelaskan bahwa 

kaumlaki-laki dan perempuan sama kedudukannya di sisis Allah 

SWT.Contohnya Surat Ali-Imran ayat 195 Allah berfirman : 

                            

                           

                         

             

 

Artinya :Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 

berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 

beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu 

adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang 

diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang 

dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan 

pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di 

bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang 

baik". 

   

Allah juga berfirman dalam Qur’an Surat At-Taubah ayat 71 yang 

 berbunyi 

                                                           
  

7
Sarifa Suhra, Kesetaraan Gender dalam Perspektif Al Qur’an dan Implikasinya 

dalam Al Qur’an ( Watampone, Al-Umm: Jurnal Studi-Studi Islam, IAIN Gorontalo, Vol.13, 

No.2, Desember 2013) , hlm. 16 
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7 

 

                            

                          

               

 
 

Artinya :Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 

mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh 

(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan 

diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. 
   

 Penelitian yang akan dititikberatkan disini adalah peran dari  

gender dalam Alqur’an. Titik yang menjadi acuan peneliti adalah 

 penafsiran Imam Al-Maraghi, dalam kitab Tafsir Al-Maraghi. 

Beliau dalam tafsirnya, menggunakan pendekatan corak adabi ijtimai. 

Tafsir Al-Maraghi adalah tafsir yang bercorak Adabi Ijtmai. Imam Al-

Maraghi selalu menafsirkan ayat-ayat Alqur’an dengan melihat riwayat-

riwayat yang shohih para sahabat-sahabat Nabi dan juga mengembalikan 

suatu masalah dengan keadaan di masa sekarang. Tafsir ini juga terkesan 

feminis, karena dalam tafsirnya, Imam Al-Maraghi selalu memberi 

penjelasan bahwa ayat-ayat peran gender haruslah dlihat dari beberapa 

sudut pandang dan beberapa aspek, jangan melihat hanya satu aspek saja. 

Misalnya ketka beliau menafirkan ayat Alqur’an tentang waris. Laki-laki 

mengapa mendapat 2 bagian dan perempuan 1 bagian, karena laki-laki ini 

ketika menjadi suami, maka ia wajib menafkahi istri dan juga anak. Bagian 
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8 

 

dari laki-laki ini akan cepat habis, sedangkan istri, tetap utuh. Jadi, harus 

dipandang dari beberapa aspek.
8
 

 Dari beberapa latar belakang masalah yang ada, maka peneliti akan 

membuat penelitian yang berjudul PERAN GENDER DALAM 

ALQUR’AN ( ANALISIS IMAM AL-MARAGHI DALAM TAFSIR 

AL-MARAGHI ) 

B. RUMUSAN MASALAH 

   Sebagai penjelas dari latar belakang masalah diatas,maka 

peneliti memperinci suatu rumusan masalah, sebagai berikut 

1. Bagaimana penafsiran Imam Al-Maraghi terhadap ayat-ayat yang 

berkenaan tentang peran gender dalam Alqur’an ? 

2. Apa saja ayat yang berkenaan tentang peran gender ? 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN  PENELITIAN 

Sesuai dengan rumusan maslah diatas,penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan penafsiran Imam Al-Maraghi  tentang ayat 

kesetaraan gender. 

2. Mengetahui ayat-ayat yang berkenaan tentang  peran gender 

yang ada di dalam Alqur’an menurut Imam Al-Maraghi. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Adapun yang dilakukan diharapkan sebagai salah satu 

sumbangan akademik bagi pengembangan ilmiah tidak hanya 

                                                           
8
Muriyah Pasaribu, dkk, Nilai-Nilai Pendidikan Perempuan dalam Tafsir Al-

Maraghi,  (Kajian Q.S An-Nisa’ Ayat 34-36, Q.S Al-Ahzab Ayat 59dan Q.S An-Nur Ayat 

31), ( Edu Religia, Vol 2, NO.3 Juli-September 2018) Sumatra Utara, hal. 426 
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9 

 

bagi lingkungan perguruan tinggi Islam saja namun bagi 

masyarakat pecinta ilmu pada umumnya. 

2. Memberikan tambahan khazanah pemikiran Islam khususnya 

dengan menampilkan beberapa mufassir klasik dan 

penafsirannya. Memperkuat pemahaman masyarakat,betapa 

pentingnya tentang kesetaraan gender di lingkunganya. 

D. TELAAH PUSTAKA 

Penelitian tentang ayat-ayat Alqur’an yang membahas 

tentang gender bukan hal yang baru dalam penelitian. Ada 

beberapa literatur-literatur yang membahas tentang penelitian 

tersebut,antara lain : 

Pertama, judul skripsi dari Roudhatul Jannah yang berjudul 

“ Apresiasi Alqur’an Terhadap Perempuan Dalam Surat An-

Nisa’a, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Fakultas 

Ushuluddin Dan Pemikiran Islam tahun 2015. Roudhatul Jannah 

menyimpulkan bahwa kaum laki-laki dan perempuan itu adalah 

sama kapasitasnya sebagai manusia, seperti persamaan laki-laki 

dan perempuan di mata Allah. Persamaan kedudukan ini mencakup 

persamaan asal muasalnya ( sama-sama satu keturunan ), 

persamaan kewajiban untuk bertaqwa dan memperoleh kasih 

sayang satu sama lain. adapun mengenai peranan serta tanggung 
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10 

 

jawab antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan dunia itu, 

berbeda, yang disesuaikan dengan kodrat masing-masing jenis.
9
 

Kedua, judul skripsi dari Ni’matul Azizah yang berjudul “ 

Konsep Peran Gender Dalam Perspektif Sosiologi dan Alqur’an, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat Islam. Ni’matul Azizah menyimpulkan 

bahwa setiap manusia mempunyai tujuan hidup yang sangat jelas, 

karena sistem hidup yang seimbang tetap diperlukan untuk 

menekan orang yang berpotensi sebagai penindas, karena adanya 

perbedaan baik secara psikis antara laki-laki dan perempuan.
10

 

Ketiga, judul skripsi dari Nafiatul Amalia yang berjudul “ 

Kata-Kata Yang Bermakna “ Perempuan” Dalam Alqur’an ( Suatu 

Tinjauan Semantik ), Universitas Hasanuddin Makassar Fakultas 

Ilmu Budaya. Nafiatul Amalia menyimpulkan bahwa kata-kata 

yang bermakna perempuan dalam Al-qur’an sebanyak 92 Ayat 

yang meliputi kata Nisa’un, Imra’atun, dan Al-Untsa.
11

 

Keempat, Skripsi yang berjudul “Peran Politik Perempuan 

Menurut Pemikiran Siti Musdah Mulia Dalam Perspektif Fikih 

Siyasah” oleh Arif Cahyono, tahun 2018, dari UIN Raden Intan 

                                                           
9
Roudhatul Jannah, dalam skripsi  “Apresiasi Alqur’an Terhadap Perempuan 

Dalam Surat An-Nisa’a”, Fakults Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 

2015 
10

Ni’matul Azizah, dalam skripsi “Konsep Peran Gender Dalam Perspektif 

Sosiologi dan Alqur’an”, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Islam, UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2015 
11

Nafiatul Amalia, dalam skripsi“Kata-Kata Yang Bermakna “ Perempuan” 

Dalam Alqur’an ( Suatu Tinjauan Semantik )”, Fakultas Ilmu Budaya, UIN Alauddin 

Makassar, 2013 
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Lampung, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Jurusan Siyasah. Dalam 

skripsi ini dijelaskan bahwa, pemikiran Musdah Mulia tentang 

peran politik perempuan yaitu dapat berperan aktif dalam politik, 

mulai dari pemilihan umum, aktif dalam partai politik, atau 

berpartsipasi dalam wilayah legislatif, eksekutif dan yudikatif 

dengan ketentuan tidak mengganggu kewajiban sebagai ibu rumah 

tangga dan kewajiban sebagai perempuan. Persepektif Fikih 

Siyasah mengenai peran politik perempuan yang dikemukakan 

oleh Siti Musdah Mulia pada hakikatnya tidak ada larangan dalam 

Islam, bahkan sejarah mencatat banyak perempuan yang berperan 

aktif baik pada masa nabi maupun para sahabat.
12

 

Kelima, skripsi yang berjudul “ Wanita Karir Perspetf 

Gender Dalam Hukum Islam di Indonesia” oleh Irma Erviana, 

tahun 2017 dari UIN Alauddin Makassar, Fakultas Syariah dan 

Hukum. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa wanita karir adalah 

wanita yang bekerjadi  luar  rumah  dengan  berbagai  profesi  yang  

berbeda-beda.Wanita  mempunyak  hakdan kewajiban yang harus 

mereka penuhi, salah satunya yaitu memajukan kehidupanmereka 

baik secara fisik maupun psikologis. Hal ini dapat 

terpenuhibilamana wanitaberkarir.  Sebab  dengan  berkarir  dia  

mempunyai  lebih  banyakwawasan  dan  jugarelasi.Saat  ini  

kehadiran  wanita  diranah  publik  sudah  mulai  di  terima.  

                                                           
12

Arif Cahyono, dalam  skripsi “Peran Politik Perempuan Menurut Pemikiran 

Siti Musdah Mulia Dalam Perspektif Fikih Siyasah”,Fakultas Syari’ah dan Hukum, 

Jurusan Siyasah. UIN Raden Intan Lampung, 2018 
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Walaupunmasih  banyak  sekelompok  tertentu  yang  masih  

menentang  wanita  untuk  bekerja  diluar  rumah  dengan  dalil  

bahwa  wanita  sudah  kodratnya  untuk  menjadi  ibu  dan  

istri,namuntidak  ada  satupun  dalil  dalam  al-Qur’an  yang  

melarang  wanita  untuk  bekerjadan  mengaktualisasikan  

kemampuannya  selama  hal  tersebut  sejalan  dengan  

syariatIslam. Selain itu wanita juga harus lebih percaya diri bahwa 

dia mampu dalam berkariryangsetaraf  dengan  laki-laki.Sedangkan  

dampak  positif  dari  wanita  berkarir  lebihbanyak  dari  dampak  

negatifnya.  Semakin  banyak  wanita  yang  sukses  dalam  

karirmaka dapat menjadikan masyarakat dan negara Indonesia 

semakin maju.
13

 

Meskipun dengan tema yang sama, yaitu tentang kesetaraan 

gender,namun penelitian ini memiliki fokus yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada 

sisi pemahaman tafsir tentang peran gender yang ada di dalam Al-

qur’an perspektif penafsiran Imam Al-Maraghi dalam kitab 

tafsirnya Tafsir Al-Maraghi. Dan dalam penelitian ini terlihat 

belum ada yang mengkomparasikan kedua kitab tafsir tersebut. 

Sehingga dari beberapa tinjauan pustaka diatas dapat dilihat 

bahwa belum ada karya tulis yang membahas spesifik yang diteliti. 

  

                                                           
13

Irma Erviana, dalam skripsi “ Wanita Karir Perspetf Gender Dalam Hukum 

Islam di Indonesia”Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Alauddin Makassar, 2017 
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E. KERANGKA TEORI 

Teori content analysis text  merupakan teori analisa data 

yang mengkaji sebuah teks secara mendalam baik mengenai isi 

teks dan maknanya, maupun struktur dan wacana. Dalam hal ini, 

ada beberapa alasan yang membuat seseorang itu ingin 

membatasi penelitannya pada studi teks. Alasan yang pertama 

adalah karena persoalan tersebut hanya bisa dijawab lewat 

penelitian teks dan sebaliknya tidak mungkin mengharapkan 

datanya dari riset lapangan. Kemudian, studi ini untuk memahami 

lebih dalam gejala baru yang tengah berkembang di lapangan atau 

dalam masyarakat. Yang terakhir adalah bahwa data pustaka tetap 

andal untuk menjawab persoalan penelitiannya. 

Setidaknya ada beberapa ciri-ciri utama dalam studi teks. 

Ciri yang pertama adalah peneliti berhadapan langsung dengan 

teks. Selanjutnya, daftar pustaka bersifat siap pakai, artinya 

peneliti tidak pergi kemana-mana, kecuali hanya berhadapan 

dengan bahan sumber yang sudah tersedia di perpustakaan. Ciri 

yang selanjutnya adalah data pustaka umumnya adalah sebagai 

sumber data sekunder dalam artian bahwa peneliti memperoleh 

bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinil dari tangan 

pertama di lapangan. 
14

 

                                                           
14

Dikutip dari makalah , Salman Hasibuan & dkk. 2015, “ P e n e li t i a n K u a 

li t a t i f  S t u d i T e k s d a n Dokumentasi”. Makalah pada Metodologi Penelitian 

Kuminkasi II, Universitas Sumatera Utara 
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Ada beberapa model-model analisis dalam penelitian studi 

teks. Analisis yang pertama adalah model analisis isi. Analisis ini 

dipelopori oleh Harold D. Laswell yang mempelopori teknik 

symbol coding, yaitu mencatat lambang atau pesan secara 

sistematis, kemudian di interpretasikan. Dalam penelitian 

kualitatif, analisis ini ditekankan pada bagaimana peneliti melihat 

konteks isi komunikasi secara kualitatif. Sementara itu jika 

dihubungkan dengan penelitian kebahasaan dapat dilihat pada 

penelitian-penelitian yang dilakukan oleh peneliti kebahasaan. 

Setelah mengakaji dari isi analisi teks dimana analisi model 

ini lebih menekankan kepada menafsirkan sebuah teks. Selajutnya 

pada bagian ini akan di bahasa  metode (cara) yang dipakai untuk 

mengkaji struktur (Grammer) teks Kualitatif. Ada beberapa 

model dalam menganalisis struktur Teks. Salah satu analisis 

struktur teks adalah analisis struktural. Analisis ini adalah bagian 

kritik sastra yang mendekati teks untuk menemukan tata bahasa 

sebuah karya sastra. Seperti analisis naratif, analisis struktural 

memfokuskan perhatian penuh kepada teks, tetapi analisis 

struktural melepaskan diri dari keterbatasan sudut pandang atau 

penilaian evaluatif pengarang. Asumsinya, dunia teks memang 

melampaui dunia pengarang. Makna dibangun bukan dengan 
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sudut pandang evaluatif pengarang, melainkan dengan mengkaji 

hubungan internal teks yang menyodorkan suatu makna dalam.
15

 

Dari paparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa studi 

teks terutama teks kebahasaan merupakan sebuah kajian yang 

harus terus dikembangkan sehingga hasil yang di peroleh dari 

penelitian tersebut bisa memberikan kontribusi bagi khazanah 

keilmuan kebahasaan dan terus melahirkan karya baru secara 

komprehensif. 

F. METODE  PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka ( 

library research),dengan meneliti dari buku-buku perpustakaan 

dan karya-karya dalam bentuk lainya,dan termasuk juga 

penelitian kualitatif. 

2. Sumber data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer yaitu data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya.
16

 

Adapun literatur pokok yang menjadi acuan dalam 

penelitian ini adalah Tafsir Al-Maraghi karya Imam Al-

Maraghi. 

                                                           
15

Dasep Bayu Ahyar, ANALISIS TEKS DALAM PENELITIAN KEBAHASAAN 

(SEBUAH TEORI DAN APLIKATIF) ( Jurnal Shaut Al-Arabiyah, Vol.7 Nomor 

2, Tahun 2019), hal.117 

  
16

Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Cet-XI ( Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1990 ), hlm.84 
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b. Sumber data sekunder 

  Sumber data sekunder adalah bahan rujukan 

kepustakaan yang menjadi pendukung dalam penelitian 

ini,baik berupa buku, artikel, ensiklopedi, tentang 

kesetaraan gender, skripsi tentang kesetaraan gender 

dalam Alqur’an. 

3. Teknik  Pengumpulan Data 

   Karena penelitian yang dibahas adalah hal-hal yang 

menyangkut penafsiran,maka data-datanya diperoleh dengan 

cara dokumentasi,yaitu dengan mengumpulkan data terhadap 

bahan-bahan pustaka,baik berupa sumber data primer yaitu 

Tafsir Al-Maraghi. Dan untuk melengkapi data terkait penulis 

menggunakan data sekunder yang mencakup referensi yang 

berkaitan dengan objek penelitian.
17

 

4. Metode Analisis Data 

  Adapun dalam menganalisis data-data yang 

ada,maka penulis menggunakan metode deskriptif komparatif 

dengan pendekatan tematik. Metode deskriptif,agar mampu 

memaparkan gambaran tentang tafsir dari masing-masing 

mufassir untuk kemudian dianalisis sehingga diperoleh 

kesimpulan tentang penafsiran ayat-ayat kesetaraan gender. 

Adapun alur kerjanya adalah sebagai berikut: 

                                                           
  

17
Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Cet XI ( Jakarta: Rineka Cipta, 1997 

), hlm.40-41  
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 Untuk mencapai proses akhir penelitian, yaitu  menjawab 

persoalan yang muncul sekitar kajian ini, maka peneliti 

menggunakan metode analisis teks. Sehingga dalan hal ini, 

peneliti mengkaji pemahaman teks yang dilakukan penafsir 

agar mengetahui bagaimana maksud ayat tersebut dalam hal ini 

ayat Al-Qur’an yang membahas tentang gender.
18

 

G. SISTEMATIKA PENULISAN 

   Sistematika penulisan adalah merupakan hal yang penting 

karena mempunyai fungsi untuk menyatakan garis-garis besar dari 

masing-masing bab. Adapaun penelitian ini terdiri dari lima 

bab,yaitu : 

                                                           
 

18
.Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatifKualitatifdan R & DCet .4 ( Bandung 

:Alfabeta,2000 ), hlm.224-225 

195. Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): "Sesungguhnya 
aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau 
perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang 
yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang 
dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah aku 
masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi 
Allah. dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik." 

Hal yang berkenaan tentang peran gender: Ayat diatas menyebutkan 

bahwa Allah tidak menyia-nyiakan amal seseorang baik laki-laki maupun 

perempuan. Di sisi Allah, mereka memiliki kedudukan yang sama. 

                                 

                                   

                       
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   Bab II merupakan gambaran umum tentang permasalahan 

yang terkait dengan kesetaraan gender dalam Islam, Bias gender 

lama dan baru, identitas gender dalam Alqur’an, prinsip-prinsip 

kesetaraan gender dalam Alqur’an, dan peran gender beserta ruang 

lingkupnya dalam Alqur’an. 

   Bab III   Membahas tentang biografi dari penafsir Imam Al-

Maraghi, beserta pemikiran ulama tentang tafsirnya, metode 

penafsirannya, pengalaman pendidikannya, dan juga karya-karya 

dari penafsir tersebut. Kemudian membahas ayat-ayat peran gender 

yang ada dalam Al-qur’an 

   Bab IV Menganalisa ayat-ayat peran gender yang ada di 

dalam Alqur’an dalam pemikiran penafsir Imam Al-Maraghi, 

dalam Tafsir Al-Maraghi. 

   Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan 

jawaban dari permasalahan yang disajikan dalam skripsi ini dalam 

bentuk pernyataan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Dari kajian tentang peran gender dalam Al-qur’an analisis penafsiran Al-

Maraghi, maka peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal dari rumusan masalah 

yakni bahwa kesetaraan gender adalah suatu pandangan bahwa semua orang 

harus menerima perlakuan yang setara dan tidak didiskriminasikan berdasarkan 

identitas jenis kelamin mereka.  

 Sedangkan dalam mewujudkan kesetaraan gender, ada beberapa 

golongan-golongan yang mencoba untuk mengsalah artikan makna dari gender 

itu sendiri, hal itulah yang memunculkan bias gender. Sedangkan yang dimaksud 

dengan bias gender adalah pandangan yang membedakan peran, kedudukan dan 

tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan keluarga, 

masyarakat bahkan negara. Persoalan inilah yang nantinya akan menyebabkan 

ketidakadilan gender dalam bentuk marginalisasi, subordinasi, stereotipe, beban 

ganda dan tindak kekerasan terhadap perempuan. 

 Bias gender sendiri terjadi dalam beberapa hal, misalnya dalam 

pemahaman teks. Misalnya adalah dalam hal pembakuan tanda huruf, dalam hal 

pemberian tanda baca, dalam hal kosakata. Selain dalam hal diatas,  juga terdapat 

bias gender dalam makna huruf-huruf ‘athaf, dan juga dalam hal kisah-kisah 

Israiliyat. 

 Identitas gender dalam Al-Qur’an pun ada, dan dalam hal ini dapat 

dipahami melalui simbol dan bentuk gender yang digunakan di dalamnya. Istilah-

istilah tersebut antara lain lafadz Ar-Rijal, An-Nisā’a, Al-Dzakar dan Al-

Untsā. Selain itu, ada juga lafadz Min. 
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 Posisi perempuan dan laki-laki dalam Islam sama dihadapan Allah. 

Perempuan mendapatkan kesamaan dalam hak-hak dan kewajibannya sebagai 

hamba Allah. Karena, Allah menciptakan mereka sebagai Khalifah di muka bumi 

ini. Dan tugas seorang Khalifah adalah memimpin, melindungi dan berpartisipasi 

dalam hal kehidupan di masyarakat untuk menciptakan Islam yang Rahmatan Lil 

‘Alamin. Islam menjelaskan bahwa kaum perempuan boleh bekerja, boleh punya 

harta, boleh jadi pemimpin, begitu juga dengan laki-laki. Tidak ada perbedaan 

yang menonjol dari kedua jenis kelamin ini secara kontekstual. 

 Imam Al-Maraghi menafsirkan ayat yang berkenaan tentang gender 

menggunakan metode adab ijtima’i. Selain menggunakan metode atau corak 

tersebut, beliau juga menggunakan juga metode tahlili, karena beliau dalam 

tafsirnya ia menurunkan ayat yang dianggap kelompok, lalu menjelaskan 

pengertian kata, maknanya secara ringkas, dan asbabun nuzul serta 

munasabahnya. 

 Beliau, menghindarkan istilah-istilah yang berhubungan dengan Nahwu, 

Saraf, dan Balaghah dan lainnya. Walaupun masuknya ilmu-ilmu tersebut dalam 

tafsir sudah biasa dikalangan mufassir terdahulu. Menurutnya, masuknya ilmu-

ilmu tersebut merupakan suatu penghambat bagi pembaca di dalam mempelajari 

ilmu-ilmu tafsir. 

 Penafsiran beliau menggunakan corak adab ijtima’i karena berusaha 

mengemukakan segi keindahan bahasa dan kemukjizatan Al-Qur’an berusaha 

menjelaskan makna atau maksud yang dituju oleh Al-Qur’an. Selain itu, 

berupaya mengungkapkan betapa Al-Qur’an itu mengandung hukum-hukum 

alam dan aturan-aturan kemasyarakatan. Selain itu, beliau berupaya 

mempertemukan antara ajaran Al-Qur’an, dan teori-teori yang benar. 
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 Beliau dalam menafsirkan ayat yang berkenaan dengan peran perempuan, 

dalam hal ini ketika menafsirkan Surat Al-Baqarah ayat 282 ( peran perempuan 

dalam hal kesaksian perempuan ) menafsirkan bahwa kesaksian dua orang 

perempuan sama dengan kesaksian seorang laki-laki menurut Imam Maliki dan 

Syafi’i. Al-maraghi menyetujui pendapat yang mengatakan bahwa wanita 

tidaklah kurang akalnya dan agamanya. Beliau memandang dalam hal ini 

masalah kesaksian hutang piutang, perempuan dapat diterima kesaksiannya, 

begitu juga dalam hal Qisas. 

 Dalam Surat Ali-Imran ayat 195 beliau menjelaskan bahwa tidak ada 

perbedaan dalam hal ini antara lelaki dan perempuan dalam hal pekerjaan 

apapun. Karena, Allah menegaskan bahwa Dia tidak menyia-nyiakan amal 

seseorang yang beriman kepada-Nya baik laki-laki maupun perempuan. Allah 

memberikan pahala kepada mereka tanpa membedakan jenis kelamin. 

 Dalam Surat An-Nisa’a beliau menafsirkan lafadz Qawwam dengan 

tekstual. Meskipun dalam akhir ayat, beliau menjelaskan bahwa ayat ini 

membahas mengenai kewajiban seorang suami kepada istrinya, bukan tentang 

kepemimpinan perempuan dalam rumah tangga. Tapi, beliau menjelaskan bahwa 

yang seharusnya dalam memimpin rumah tangga adalah yang utama yaitu 

seorang suami.  

 Dalam surat At-Taubah ayat 71, beliau menjelaskan bahwa kaum wanita 

boleh menyuarakan dan berpartisipasi dalam melakukan amar ma’ruf nahi 

mungkar. Karena, Allah menyebutkan bahwa sebagian mereka adalah penolong, 

bagi sebagian yang lain dan memposisikan mereka sama di hadapan Allah. 
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SARAN 

 Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan, antara lain 

1. Untuk masyarakat, hendaklah memandang bahwa kaum perempuan, 

diposisikan sama dalam kehidupanya, hak-hak, dan keajibannya sebagai 

hamba Allah. 

2. Untuk para pembaca, penelitian ini belumlah sempurna, maka dari itu, 

peneliti mengharapkan kritikan dari para pembaca. Karena, sebuah 

kesimpulan hanyalah bersifat sementara, atau praduga. 
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